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Dewasa ini tidak sedikit terjadi konflik di masyarakat, baik antar pribadi bahkan hingga antara
suku. Term al-Muntagim, terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf nun, gaf dan mim.
Maknanya berkisar pada tidak menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini, lahir makna
menyiksa karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu dapat mengancam, bahkan marah yang
mengundangnya menyiksa.

Fokus penelitian ini untuk mencari hakikat lafadz al-Muntagim dan turunannya dalam al-Qur’an,
selanjutnya mengetahui makna dasar dan makna relasional dari lafadz al-Muntagim dan mengetahui
sejarah dan perkembangan mengenai pandangan terhadap makna lafadz al-Muntagim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semantik. Semantik merupakan salah satu bagian
dari bidang ilmu linguistik dan digunakan untuk mengetahui dan mencari makna suatu kata. Menurut
Toshihiku Izutsu, semantik ialah sebuah kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan
suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan
dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang
lebih penting lagi adalah pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Hal ini dicari dengan
menggunakan metode pembagian makna dasar dan makna relasional dari term ahl al-Kitab dalam al-
Qur’an. Selain itu, dalam penelitian ini digunakan juga semantik historis atau disebut juga dengan analisis
diakronik. Analisis diakronik ialah sebuah kajian untuk mengatahui pandangan terhadap suatu bahasa
yang menitik beratkan pada unsur waktu. Maka dengannya dapat diketahui sejarah dan perkembangan
suatu bahasa dilihat dari perjalanan waktunya. Penelitian-ini:termasuk. jenis penilitian kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang dilakukan dengan ‘menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa
kitab tafsir, buku, skripsi, kamus dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Agar
penelitian ini mendapatkan sudut pandang yang komprehensif, maka penulis menggunakan metode
deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwasannya makna Allah al-muntagim adalah Dia yang tidak
menyetujui kejahatan, tidak menyenanginya, serta benci dan murka terhadap pelakunya yang telah

berulang-ulang kali peringatannya.



